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SUMMARY

Liana. Effectiveness of Several Mangrove Fruit Extracts on the Mortality of
Sitophilus oryzae and Aedes aegypti (Supervised by Yulia Pujiastuti &
Weri Herlin).

Indonesia is home to mangroves, but not many people use the fruit. Researchers
need to conduct more research on mangrove fruit to determine its potential benefits
as an insecticide, given that it contains bioactive compounds. This study was
conducted with a factorial Completely Randomised Design (CRD) method
consisting of 3 treatments, 1 control, and 6 replicates with concentrations of 1%,
2.5%, 5%, and 10% for pest insects S. oryzae and 1 ppm, 10 ppm, 100 ppm, and
1000 ppm for health insects A. aegypti. The data obtained were then processed using
Excel, SPSS, and NCSS software. Based on the results, mangrove fruit extract
applied using test insects S. oryzae and 4. aegypti has no potential as an insecticide.
According to Dadang and Prijono (2008), botanical pesticides are said to be
effective if they are able to kill >80% of the pest population with aqueous solvents
at a concentration of not more than 10% and organic solvents of not more than 1%.
Based on the calculation of S. oryzae mortality, it shows that the highest percentage
of mortality using the contact poison method is in the treatment of S. indica 10%,
with a percentage value of 36.67%, and the highest percentage of mortality using
the stomach poison method is in the treatment of X. granatum 10%, with a
percentage value of 46.44%. The S. indica 1000 PPM treatment yielded the highest
mortality percentage in A. aegypti, with a percentage value of 68.15%. S. oryzae
research yielded an optimal concentration of 10%, whereas A. aegypti showed an
optimal concentration of 1000 ppm, with the fastest LT 50 in the contact poison
method. It is expected that in future studies they will widely develop vegetable
insecticides from mangrove fruit and conduct tests using other insects, especially in
the larval development phase.
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RINGKASAN

Liana. Efektivitas Beberapa Ekstrak Buah Mangrove Terhadap Mortalitas Sitophilus
oryzae dan Aedes aegypti (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti & Weri Herlin).

Mangrove banyak temukan di indonesia, Namun belum banyak masyarakan yang
memanfaatkan buahnya. Buah Mangrove memiliki senyawa bioaktif yang dapat
digunakan untuk pembuatan pestisida nabati namun, Saat ini masih sedikit
masyarakat yang melakukan penelitian tentang buah mangrove, sehingga
diperlukannya penelitian untuk mengetahui manfaat dari buah mangrove sebagai
insektisida. Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 3 perlakuan, 1 kontrol dan 6 ulangan dengan
konsentrasi 1%, 2,5%, 5%, 10% untuk serangga hama S. oryzae dan 1 ppm, 10 ppm,
100 ppm dan 1000 ppm untuk serangga kesehatan A. aegypti. Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan software Excel, SPSS dan NCSS. Berdasarkan
hasil, ekstrak buah mangrove yang diaplikasikan menggunakan serangga uji S.
oryzae dan A. aegypti belum berpotensi sebagai insektisida Menurut Dadang dan
Prijono (2008) menyatakan bahwa insektisida nabati dikatakan efektif apabila
mampu mematikan >80 % populasi hama dengan pelarut air pada konsentrasi yang
tidak lebih dari 10% dan pelarut organik tidak lebih dari 1 %. Berdasarkan
perhitungan mortalitas S. oryzae, menunjukkan bahwa Persentase mortalitas
tertinggi metode racun kontak terdapat pada perlakuan S. indica 10%, dengan nilai
persentase sebesar 36,67%, dan persentase mortalitas tertinggi menggunakan
metode racun perut terdapat pada perlakuan X. granatum 10%, dengan nilai
persentase sebesar 46,44%. Pada A. aegypti, persentase mortalitas tertinggi terdapat
pada perlakuan S. indica 1000 PPM, dengan nilai persentase sebesar 68,15%.
Konsentrasi optimal yang diperoleh pada penelitian S. oryzae adalah 10%,
sedangkan untuk A. aegypti adalah 1000 ppm dengan LT 50 tercepat pada metode
racun kontak. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan
insektisida nabati dari buah mangrove secara luas dan melakukan pengujian
menggunakan serangga lainnya, khususnya pada fase perkembangan larva.

Kata kunci: Ekstrak buah mangrove, Serangga hama, Vektor penyakit
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove dikenal sebagai tanaman yang tumbuh diwilayah pasang-surut dan
komoditasnya sering disebut hutan mangrove atau hutan bakau. Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki hutan mangrove terbesar, dengan luas
sekitar 27% dari luas mangrove didunia (Pringgenies et al., 2018). Salah satu bagian
dari tanaman mangrove yang memiliki potensi besar adalah buahnya. Buah
mangrove banyak dilaporkan mempunyai keunggulan dijadikan pembuatan
pestisida nabati. Buah mangrove diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti
tanin, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik dan alkaloid, yang diketahui
memiliki sifat antimikroba, insektisida, antifungal, antimalaria, antikanker, dan
antioksidan (Hanin dan pratiwi., 2017). Senyawa-senyawa ini dapat digunakan
untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman secara alami, tanpa
menimbulkan dampak negatif yang sering dikaitkan dengan penggunaan pestisida
sintetis (Mukhraini, 2016).

Sitophilus oryzae merupakan kumbang yang banyak menyerang hasil panen
(Deviet al.,2017). Hama ini tersebar di daerah beriklim tropis dan subtropis. Gejala
serangan Sitophilus oryzae biasanya dimulai dengan munculnya beberapa lubang
kecil yang tidak beraturan di permukaan bulir beras, akibat gigitan serangga.
Menurut Davidson dan Lyon (1979), lubang-lubang tersebut dibuat oleh serangga
betina menggunakan alat mulutnya sebelum melakukan oviposisi atau peletakan
telur pada bulir beras. Jika bulir beras yang terserang dibuka, maka akan terlihat
tanda-tanda serangan berupa kehadiran S. oryzae pada fase larva dan pupa di
dalamnya. Pada tahap serangan yang lebih lanjut, akan menyebabkan bagian dalam
bulir beras berubah menjadi bubuk (Mastuti & wijayanti, 2020). Pengendalian
hama Sitophilus oryzae hingga kini masih dilakukan dengan penggunaan pestisida
sintetik melalui metode fumigasi (Asikin dan Pangaribuan, 2022).

Selain serangga hama pada tanaman, terdapat juga serangga yang menganggu

kesehatan bagi manusia, yaitu nyamuk. Nyamuk tidak hanya
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mengganggu kenyamanan dengan gigitan mereka, tetapi juga menjadi vektor
penyebaran berbagai penyakit berbahaya salah satunya yaitu penyakit DBD
(Demam berdarah dengue) yang disebabkan oleh nyamuk spesies Aedes aegypti
(Wakhyulianto, 2015). DBD merupakan penyakit virus yang sangat berbahaya
karena dapat menyebabkan kematian dalam waktu yang sangat singkat Koneri dan
Pontororing, 2016). Gejala klinis penyakit DBD yang sering terjadi yaitu terjadiya
demam tinggi yang berlangsung selama 2-7 hari dan manifestasi pendarahan yang
biasanya didahului dengan terlihatnya tanda khas berupa bintik- bintik merah pada
badan penderita (Pringgenies et a.l., 2018). Fogging adalah program pencegahan
DBD yang biasanya dilakukan di area pemukiman atau perumahan dengan larutan
insektisida untuk memberantas nyamuk dan serangga (Wardani, 2009).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fumigasi dan fogging bukan
menjadi solusi terbaik untuk pencegahan serangga hama dan vektor penyakit. Hal
ini dikarenakan fumigasi dan fogging dapat menyebabkan serangga menjadi
resisten terhadap larutan dan asap (Lamin et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut,
maka diperlukan penelitian dalam upaya pengendalian menggunakan pestisida
nabati berbahan alami dengan menguji ekstrak buah mangrove terhadap mortalitas
S. oryzae dan A. aegypti. Jika efektif, ekstrak ini diharapkan bisa menjadi alternatif

yang lebih aman dan berkelanjutan, tanpa dampak negatif terhadap lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Berapa konsentrasi dari ekstrak mangrove yang paling efektif terhadap

mortalitas (LCso) Imago Sitophilus orizae dan larva nyamuk (A4.aegypti)?

2. Bagaimana perubahan biologi Imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (4.

aegypti) setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove?

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ekstrak buah mangrove terhadap

mortalitas (LTso) imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (4. aegypti)?

1. 3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui konsentrasi berapa yang paling efektif terhadap
mortalitas (LCso) imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (4. aegypti) setelah

pengaplikasian ekstrak mangrove

2. Untuk mengetahui perubahan biologi imago (S. oryzae) dan larva nyamuk

(A. aegypti) setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove

3. Untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan mortalitas (LTso) imago (S.

oryzae) dan larva nyamuk (4. aegypti) setelah aplikasikan ekstak mangrove
1. 4 Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove, konsentrasi yang
paling efektif yaitu 5% terhadap imago S. oryzae dan 1000 ppm terhadap
larva nyamuk (4. aegypti)

2. Diduga setelah pengaplikasi ekstrak buah mangrove terdapat dampak
perubahan biologi terhadap imago S. oryzae dan 4. aegypti

3. Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove dapat memberikan
mortalitas pada imago S. oryzae dan larva nyamuk 4. aegypti setelah 1x24

jam setelah aplikasi

1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca
tentang potensi ekstrak buah mangrove sebagai insektisida nabati pada S. oryzae

dan 4. aegypti.
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